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ABSTRACT
Turmeric (Curcuma Ioaa L.) contains various bioactive compounds, including phenolic
compounds that contribute to antioxidant and anti-inflammatory activities. This study aimed to
identify the presence of phenolic compounds in turmeric samples through laboratory testing and
to strengthen the findings by comparison with scientific literature. The research method involved
the preparation of an experimental solution using 70% ethanol, followed by qualitative
identification of phenolic compounds using a 3% FeCl; reagent. Color changes observed after the
addition of the reagent were used as indicators ofphm)lic compounds. The laboratory results were
analyzed descriptively and compared with findings from previous studies. The results showed that
the turmeric sample exhibited a positive reaction to the 3% FeCls test, indicating the presence of
nolic compounds. Comparison with scientific literature supports these findings and confirms
the potential of turmeric as a natural source with antioxidant and anti-inflammatory properties for
health and pharmaceutical applications.

Keywords: turmeric, phenolic compounds, 3% FeCl; test, laboratory test, antioxidant

ABSTRAK

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan tanaman obat yang menggpglung berbagai senyawa
bioaktif, salah satunya senyawa fenolik yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan dan
antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa fenolik pada
sampel kunyit melalui uji laboratorium serta memperkuat hasil yang diperoleh dengan
perbandingan literatur ilmiah. Metode penelitian meliputi pembuatan pelarutan percobaan
menggunakan etanol 70% sebagai pelarut, yang selanjutnya digunakan dalam uji identifikasi
senyawa fenolik secara kualitatif menggunakan pereaksi FeCls 3%. Perubahan warna yang terjadi
setelah penambahan pereaksi digunakan sebagai indikator keberacml senyawa fenolik. Hasil uji
laboratorium dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel kunyit memberikan reaksi positif terhadap
uji FeCls 3%, yang mengindikasikan adanya senyawa fenolik. Perbandingan dengan literatur
ilmiah mendukung hasil yang diperoleh, sehingga menunjukkan bahwa kunyit memiliki potensi
sebagai sumber bahan alam dengan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang bermanfaat dalam
bidang kesehatan dan farmasi.

Kata kunci: kunyit, senvawa fenolik, uji FeCls 3%, uji laboratorium, antioksidan




PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan dan farmasi menunjukkan
peningkatan minat terhadap pemanfaatan bahan alam sebagai sumber senyawa bioaktif. Hal ini
didorong oleh meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif dan inflamasi kronis yang berkaitan
erat dengan stres oksidatif, serta adanya keterbatasan penggunaan obat sintetis yang berpotensi
menimbulkan efek samping jangka panjang. Senyawa metabolit sekunder yang berasal dari
tanaman obat diketahui memiliki aktivitas biologis yang beragam, termasuk sebagai antioksidan
dan antiinflamasi, sehingga berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai alternatif atau
pendamping terapi konvensional (Sharifi-Rad et al., 2020).

Salah satu tanaman obat yang banyak diteliti dan (manfaatkan secara luas adalah kunyit
(Curcuma longa L.), anggota famili Zingiberaceae yang telah digunkan secara turun-temurun
dalam pengobatan tradisional di berbagai negara Asia. Kunyit dikenal memiliki aktivitas
farmakologis yang luas, antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan
hepatoprotektif. Potensi tersebut berkaitan erat dengan kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat dalam rimpangnya, yang menjadikan kunyit sebagai salah satu tanaman obat dengan
nilai terapeutik tinggi (Amalraj et al., 2017).

Secara fitokimia, rimpang kunyit mengandung berbagai kelompok senyawa metabolit
sekunder, di antaranya kurkuminoid, flavonoid, senyawa fenolik, dan minyak atsiri. Kurkuminoid
merupakan kelompok senyawa utama yang bertanggung jawab terhadap sebagian besar aktivitas
biologis kunyit, dengan kurkumin sebagai komponen dominan. Selain kurkumin, senyawa
demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin juga dilaporkan berkontribusi terhadap aktivitas
biologis kunyit secara sinergis (Li et al., 2019). Keberadaan berbagai senyawa tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas bioaktif kunyit tidak hanya berasal dari satu senyawa tunggal,
melainkan hasil interaksi kompleks antar metabolit.

Aktivitas antioksidan kunyit menjadi salah satu aspek YR paling banyak dikaji dalam
beberapa dekade terakhir. Antioksidan berperan penting dalam menetralkan radikal bebas dan
mencegah kemsakarg(sidatif pada sel dan jaringan. Stres oksidatif diketahui berkontribusi
terhadap patogenesis berbagai penyakit, seperti penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, kanker,
serta gangguan neurodegeneratif. Penelitian menunjukkan bahwa senyawa fenolik dan
kurkuminoid dalam kunyit memiliki kemampuan yang signifikan dalam menangkap radikal bebas
dan meningkatkan sistem pertahanan antioksidan endogen (Hewlings & Kalman, 2017). Selain
aktivitas antioksidan, kunyit juga dikenal memiliki efek antiinflamasi yang kuat. Inflamasi
merupakan respon biologis tubuh terhadap rangsangan berbahaya, namun inflamasi yang
berlangsung secara kronis dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan memicu berbagai penyakit.
Kurkuminilaporkan mampu menghambat jalur inflamasi utama melalui modulasi berbagai
mediator proinflamasi, seperti tumor necrosis facﬁu (TNF-w), interleukin-1p (IL-1pB),
interleukin-6 (IL-6), serta enzim cyclooxygenase-2 (COX-2) (Kunnumakkara et al., 2017).
Mekanisme ini memperkuat dasar ilmiah penggunaan kunyit sebagai agen antiinflamasi alami.




Berbagai studi eksperimental menunjukkan bahwa ekstrak kunyit mampu menurunkan
respon inflamasi pada model in vitro maupun in vivo. Penurunan edema, penghambatan produksi
mediator inflamasi, serta perlindungan jaringan dari kerusakan inflamasi telah dilaporkan dalam
sejumlah penelitian, yang menegaskan potensi kunyit sebagai agen terapeutik berbasis bahan alam
(Tomeh et al., 2019). Aktivitas ini juga menunjukkan keterkaitan erat antara efek antioksidan dan
antiinflamasi, mengingat stres oksidatif sering kali menjadi pemicu utama respon inflamasi kronis.

Meskipun potensi bioaktif kunyit telah banyak dibuktikan, pemanfaatannya dalam bidang
kesehatan masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait bioavailabilitas kurkumin yang
relatif rendah. Kurkumin memiliki kelarutan air yang rendah dan cepat dimetabolisme di dalam
tubuh, sehingga membatasi efektivitas klinisnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan formulasi dan pendekatan teknologi modern dapat meningkatkan stabilitas dan
ketersediaan hayati senyawa kurkumin (Chainani-Wu, 2016). Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai karakteristik senyawa metabolit kunyit menjadi sangat penting dalam
mendukung pengembangan produk berbasis kunyit. Kajian ilmiah terbaru juga menekankan
pentingnya analisis senyawa metabolit kunyit secara komprehensif untuk memahami kontribusi
masing-masing senyawa terhadap akftivitas biologisnya. Pendekatan analisis metabolit tidak hanya
memberikan informasi mengenai jenis dan struktur senyawa, tetapi juga membantu menjelaskan
mekanisme kerja dan potensi aplikasinya dalam bidang kesehatan dan farmasi (Sharifi-Rad et al.,
2020). Dengan demikian, analisis senyawa metabolit kunyit menjadi landasan penting dalam
pengembangan bahan alam berbasis bukti ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ilmiah ini disusun untuk menganalisis senyawa
metabolit yang terkandung dalam kunyit (Curcuma longa L.) sertaengkaji potensi bioaktifnya
sebagai antioksidan dan antiinflamasi dalam bidang kesehatan. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran senyawa metabolit kunyit, sekaligus
menjadi referensi ilmiah dalam pengembangan pemanfaatan kunyit sebagai sumber bahan alam
yang aman, efektif, dan berkelanjutan untuk mendukung kesehatan manusia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dimulai dengan persiapan g(strak kunyit (Curcuma longa L.).
Rimpang kunyit segar dibersihkan dari tanah dan kotoran, kemudian dikupas dan dipotong kecil-
kecil untuk mempermudah proses pengeringan. Pengeringan dilakukan pada suhu ruangan hingga
kadar air berkurang secara signifikan, sehingga rimpang menjadi kering dan mudah digiling.
Selanjutnya, rimpang kering digiling menggunakan alat penggiling hingga menjadi serbuk halus.
Serbuk kunyit kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70% menggunakan metode perendaman
selama erapa jam sambil sesekali diaduk untuk memastikan senyawa aktif larut ke dalam
pelarut. Setelah proses ekstraksi selesai, campuran disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan ampas dari larutan ekstrak, sehingga diperoleh filtrat ekstrak kunyit yang jernih.




Untuk uji kandungan fenolik, digunakan 2 mL filtrat ekstrak kunyit. Ujigini dilakukan
secara kualitatif menggunakan larutan FeCls 3% sebagai pereaksi. Filtrat ekstrak dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 1 mL larutan FeCl: 3% dan diaduk perlahan.
Perubahan warna diamati secara seksama; munculnya warna hijau kebiruan hingga kehitaman
menunjukkan hasil positif, yang menandakan adanya senyawa fenolik dalam ekstrak. Untuk
memastikan keakuratan uji, dilakukan uji kontrol negatif dan positif. Kontrol negatif dilakukan
dengan menggunakan pelarut tanpa ekstrak untuk memastikan tidak terjadi perubahan warna
akibat pelarut itu sendiri, sedangkan kontrol positif menggunakan senyawa fenolik standar, seperti
asam galat, untuk memastikan reaksi FeCls bekerja dengan baik.

Hasil uji fenolik dianalisis secara kualitatif berdasarkan intensitas warna yang muncul pada
filtrat, dan dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu mengenai kandungan fenolik kunyit
untuk memperkuat validitas temuan. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk menilai potensi
bioaktif ekstrak kunyit secara lebih mendalam. Seluruh prosedur dilakukan dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian laboratorium, termasuk pFjeeunaan alat proteksi diri, serta
pengulangan uji untuk memastikan konsistensi dan keandalan hasil yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan pengamatan morfologi kunyit (Curcuma longa L.) yang dilakukan
secara bertahap, meliputi kondisi rimpang utuh, rimpang setelah proses pengeringan, hingga
bentuk serbuk, guna memberikan gambaran karakteristik fisik bahan sebagai dasar analisis
selanjutnya.

Gambar I Sampel Rimpang Kunyit (Curcuma Longa L.)
Sampel kunyit yang telah diekstraksi menggunakan etanol 70% disaring menggunakan

kertas saring untuk memisahkan ampas dari larutan ekstrak yang jernih. Filtrat hasil penyaringan
inilah yang digunakan untuk uji fenolik selanjutnya, sehingga diperoleh sampel yang siap
dianalisis.

Gambar 2 Proses Filtrat Larutan Kunyit




Hasil uji fenolik pada ekstrak kunyit ditampilkan dalam bentuk tabel, yang memperlihatkan
warna filtrat setelah ditambahkan larutan FeCls 3% dan interpretasi positif atau negatif terhadap
keberadaan senyawa fenolik. Tabel ini memudahkan pembaca untuk melihat hasil uji secara

langsung.

Tabel 1. Perlakuan Uji Fenolik dan Uji Kontrol terhadap Rimpang Kunyit (Curcuma Longa L. )

Pelakuan Uji Fenolik | Hasil Pengamatan Dokumentasi
Uji Fenolik (FeCls 3%) +

Gambar 3 Menghasilkan
warna Biru Kehitaman

Kontrol -

i | Gambar 4 Kontrol
| Fec3 3%

Hasil uji fenolik menggunakan larutan FeCls 3% menunjukkan bahwa filtrat ekstrak kunyit
mengalami perubahan warna menjadi hijau kebiruan hingga kehitaman, yang menandakan hasil

positif terhadap keberadaan senyawa fenolik dalam sampel. .
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Ekstrak kunyit, baik dari daun maupun rimpangnya, diketahui mengandung senyawa

fenolik yang berperan sebagai antioksidan alami. Penentuan kadar fenolik total pada ekstrak kunyit
umumnya dilakukan menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan variasi pelarut, seperti etanol
pada konsentrasi berbeda. Beberapa penelitian telah melaporkan variasi kandungan fenolik
tergantung jenis bagian tanaman, metode ekstraksi, dan konsentrasi pelarut yang digunakan. Tabel
berikut menyajikan ringkasan hasil penentuan fenolik total pada ekstrak daun dan rimpang kunyit
dari beberapa penelitian terbaru.

Tabel 2. Perbandingan Literatur Fenolik Kunyit

Jurnal / Penelitian | Tahun | Metode Penentuan | Hasil Fenolik Catatan
Fenolik (mg GAE/g)
Anggoro, et al 2022 | Folin-Ciocalteu 1,078-1,964 | Kandungan fenolik
mg GAE/g | berbeda antar
ekstrak daun | konsentrasi etanol 60—
96% (tertinggi 1,964




mg GAE/g) pada daun

@ kunyit.

10

Purba, A. 2022 Etanol 96% + 229,09 mg | Kadar fenol total tinggi
Folin-Ciocalteu GAE/g pada rimpang kunyit

ekstrak (Purba, 2022)

Rumengan, F., et | 2024 ABTS + 153,184 mg | Kadar fenolik total
al. Folin-Ciocalteu GAE/g daun | ekstrak daun kunyit
relatif tinggi,
berpotensi kuat
antioksidan
(Rumengan et al.,
2024)

asil uji kualitatif senyawa fenolik pada ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L.)
menggunakan larutan FeCls 3% menunjukkan perubahan warna filtrat menjadi hijau kebiruan
hingga kehitaman, yang menandakan adanya senyawa fenolik dalam sampel. Reaksi ini konsisten
dengan mekanisme kimia fenolik, di mana gugus hidroksil pada senyawa fenolik bereaksi dengan
ion besi (Fe**) membentuk kompleks berwarna, sehingga uji FeCls dapat dijadikan indikator awal
positif keberadaan fenolik. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit mengandung
fenolik yang cukup signifikan, mendukung dugaan adanya aktivitas antioksidan. Fenolik
merupakan metabolit sekunder tanaman yang dikenal mampu menyumbangkan elektron atau atom
hidrogen untuk menetralkan radikal bebas, schingga berperan dalam proteksi seluler terhadap stres
oksidatif (Hewlings & Kalman, 2017).

Selain itu, kurkumin dan senyawa fenolik lainnya pada kunyit memiliki aktivitas
antiinflamasi yang kuat. Studi Chainani-Wu (2016) menunjukkan bahwa kurkumin dapat
menghambat jalur inflamasi dengan menurunkan ekspresi mediator proinflamasi seperti TNF-a,
IL-1B, IL-6, serta menurunkan aktivitas enzim COX-2. Dengan demikian, keberadaan senyawa
fenolik dalam ekstrak rimpang yang diuji laboratorium tidak hanya relevan untuk akftivitas
antioksidan, tetapi juga mendukung potensi antiinflamasi alami dari kunyit. Temuan ini selaras
dengan kajian Amalraj et al. (2017) yang menegaskan bahwa kurkumin dan fenolik lain bekerja
sinergis dalam memberikan efek biologis, termasuk kemampuan menangkap radikal bebas dan
menghambat proses inflamasi kronis.

Analisis perbandingan dengan literatur juga memperkuat hasil uji laboratorium. Li et al.
(2019) melaporkan bahwa rimpang kunyit mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder,
termasuk kurkuminoid, flavonoid, dan senyawa fenolik lainnya, yang berkontribusi terhadap
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi senyawa fenolik dipengaruhi oleh bagian tanaman, konsentrasi pelarut, dan metode
ekstraksi, yang juga sejalan dengan variasi hasil uji laboratorium di berbagai penelitian lain




(Sharifi-Rad et al., 2020). Hal ini menjelaskan mengapa kadar fenolik total dalam ekstrak dapat
berbeda-beda, namun keberadaan senyawa tersebut tetap mendukung efek bioaktif yang diamati.

Tomeh et al. (2019) menekankan bahwa aktivitas antioksidan dan antiinflamasi pada kunyit
tidak hanya terlihat dalam pengukuran kuantitatif seperti DPPH atau ABTS, tetapi juga dalam
model biologis in vitro maupun in vivo. Aktivitas ini mencakup pengurangan edema,
penghambatan mediator inflamasi, dan perlindungan jaringan terhadap kerusakan oksidatif.
Temuan laboratorium tentang reaksi positif uji FeCls pada ekstrak rimpang mendukung
mekanisme ini, menunjukkan bahwa fenolik yang terdeteksi secara kualitatif memang berperan
dalam aktivitas biologis tersebut.

Selain itu, perbandingan dengan penelitian Hewlings dan Kalman (2017) menunjukkan
bahwa kadar fenolik yang relatif tinggi pada ekstrak kunyit terkait erat dengan potensi antioksidan.
Fenolik mampu mengikat dan menetralkan radikal bebas yang terbentuk akibat metabolisme sel
atau paparan lingkungan, sehingga berkontribusi pada pencegahan stres oksidatif. Aktivitas ini
sangat penting dalam konteks kesehatan manusia, karena stres oksidatif merupakan pemicu utama
berbagai penyakit degeneratif dan inflamasi kronis. Dengan demikian, hasil laboratorium yang
menunjukkan adanya fenolik pada rimpang kunyit memberikan dasar ilmiah untuk penggunaan
kunyit sebagai sumber antioksidan alami.

Selain kandungan fenolik, faktor bioavailabilitas juga menjadi pertimbangan penting
dalam pemanfaatan kunyit. Chainani-Wu (2016) dan Amalraj et al. (2017) menekankan bahwa
meskipun fenolik dan kurkuminoid hadir dalam jumlah cukup, kelarutan air yang rendah dan
metabolisme cepat kurkumin dapat membatasi efektivitas klinisnya. Hal ini menunjukkan
pentingnya strategi formulasi modern untuk meningkatkan stabilitas dan ketersediaan hayati
senyawa bioaktif, misalnya dengan penggunaan nanopartikel, liposom, atau kombinasi dengan
bahan lain untuk meningkatkan absorpsi.

Lebih jauh, Sharifi-Rad et al. (2020) menegaskan bahwa aktivitas biologis kunyit
merupakan hasil interaksi kompleks antar metabolit sekunder, bukan semata-mata karena satu
senyawa tunggal. Oleh karena itu, hasil laboratorium yang menunjukkan adanya fenolik dapat
dikaitkan dengan kontribusi sinergis dari senyawa lain seperti kurkuminoid dan flavonoid, yang
secara bersama-sama meningkatkan potensi antioksidan dan antiinflamasi. Dengan demikian, uji
FeCls 3% yang dilakukan merupakan langkah awal yang valid untuk mengidentifikasi keberadaan
fenolik sebelum dilakukan analisis kuantitatif lebih lanjut.

Secara keselugghan, temuan laboratorium ini memperkuat literatur sebelumnya yang
menegaskan bahwa kunyit (Curcuma longa L.) mengandung senyawa fenolik aktif yang
berpotensi sebagai agen antioksidan dan antiinflamasi alami. Aktivitas bioaktif ini tidak hanya
relevan untuk penelitian farmasi dan kesehatan, tetapi juga mendukung pengembangan produk
berbasis bahan alam yang aman dan efektif.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa rimpang ku
(Curcuma longa L.) mengandung senyawa fenolik yang terdeteksi secara kualitatif melalui uj
FeCls 3%, ditandai dengan perubahan warna filtrat menjadi hijau kebiruan hingga kehitaman.
Fenolik ini merupakan metabolit sekunder yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan dan
antiinflamasi kunyit. Keberadaan senyawa fenolik mendukung kemampuan ekstrak kunyit untuk
menangkap radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif, yang merupakan mekanisme utama
dalam pencegahan kerusakan seluler dan jaringan.

Perbandingan dengan berbagai studi ilmiah menunjukkan bahwa kadar fenolik total
bervariasi tergantung pada bagian tanaman, metode ekstraksi, jenis pelarut, dan teknik penentuan
fenolik yang digunakan, namun keberadaannya tetap signifikan. Fenolik bekerja secara sinergis
bersama senyawa kurkuminoid dan metabolit sekunder lain, yang secara kolektif meningkatkan
aktivitas biologis kunyit. Aktiyg#ss antiinflamasi yang dimiliki kunyit, termasuk penghambatan
mediator proinflamasi sepertim-a, IL-1B, IL-6, serta enzim COX-2, menunjukkan bahwa
senyawa fenolik bukan hanya berperan sebagai antioksidan, tetapi juga sebagai agen terapeutik
alami yang efektif dalam modulasi proses inflamasi.

Selain aktivitas biologis, tantangan pemanfaatan fenolik kunyit secara klinis tetap terkait
bioavailabilitas kurkumin yang rendah dan metabolisme cepat. Oleh karena itu, formulasi modern
dan strategi pengolahan yang tepat diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan hayati senyawa
aktif. Secara keseluruhan, rimpang kunyit memiliki potensi yang tinggi sebagai sumber senyawa
bioaktif alami, terutama dalam bidang kesehatan dan farmasi, dengan manfaat utama berupa
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Temuan ini mendukung pengembangan produk berbasis
kunyit yang aman, efektif, dan berkelanjutan.
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